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MEMAHAMI dunia senirupa tidak semu-
dah membalik telapak tangan. Karen, salah
<atu genre kesenian ini juga merupakan re-
ek estetik terhadap cipta, rasa dan karsa
‘manusia. Bernama kreator seni, seniman atay
Jebih Khusus dikenal publik berprofesi sebagai
P Mengapresiasi karya senirupa dapat dise-
tarafkan dengan menerjemahkan bahasa ben-
tuk dan konsep yang rumit. Tlikan terhadap
sebush karya senirupa yang hanya
berdasarkan teknik penciptaan kurang sem-
‘purna guna mengungkap makna tersirat (kon-
7 di balik bentukny. Apresian pun niscaya
‘akn gagal di dalam menangkap esensi visi-
misi perupa.

Keberhasilan kerja kritik senirupa tidak
sekadar berkutat pada persoalan bentuk,
teknik dan gaya visual. Kerja kritik seharus-
‘nya memahami makna simbal, warna, penca-
‘hayaan, tekstur, kontur dan aliran yang dipi-
b kreator sebagai medium ekspresinya. Ini
sangat penting untuk dijadikan bekal di
dalam mengkritii atau mengapresiasi karya
senirupa yang tidak lepas dengan pribadi
kreativitas (penciptaan)nya

Pemahaman hal tersebut selanjutnya dapat
dijadikan bekal di dalam mengapresiasi karya
seni lukis Lucia Hartini. Apresiasi yang sekali
Jagi ditandaskan tidak berorientasi pada
teknik penciptaan semata. Melainkan, lebih
bertumpu pada penggalian makna esensial di
balik konsep karya maupun konsep (kredo)
berkeseniannya.

Di marak wacana senirupa kita, Lucia
Hartini dapat disejajarkan dengan sederet
pelukis wanita, seperti: Bunga Jeruk, Wara
Anindyah, Sekar Jatiningrum, Regina

Bimadona, Laksmi Sitorestmi, Yuni
Walandari, Dyah Yulianti dan
Treda. Keeksisan perupa berkela-
hiran Temanggung 10 Januari
1959 ni telah diakui baik di tingkat okal, na-
sional maupun internasional

Bahasa visual karya surealisme dekoratif
Lucia Hartini cenderung melukiskan kehidu
pan planit berlangit merah atau coklat ter-
bakar dan biru mistik yang sangat mendomi-
nasi pada setiap karyanya. Nuansa wama
‘vang membangun suasana asing, magis dan
mengerikan itu merefleksikan kerasnya per-
juangan di dalam upaya merealisasikan
mimpi ke dasar bumi realitas.

Pada setiap pelukisan kehidupan planit
sebagai wadhah (makrokosmis), Lucia selalu

‘menghadirkan objek kuda, burung, bunga dan

figur manusia sebagai isi-nya (mikrokosmis).
Melalui laku kreatifnya lebih jauh
‘menunjukkan bahwa Lucia telah mampu
‘membingkai keliaran imaj, intuisi dan
mimpi-mimpinya ke dalam bentuk konkret
karya seni rupa melalui kesadaran kosmis-
nya.

‘Sampai pada tinjauan beberapa karya
Lucia Hartini. Dalam karya Kasih Sayang (il
on canvas, 150 x 160 cm - 1999), Lucia memvi-
sualkan sosok perempuan di dalam lingar
akurium yang akan menangkap ikan di an-

tara warna-warni bunga. Dari pelukisan terse-

but pula dapat ditangkap bahwa Lucia tengah
‘mengimpresikan aku-nya yang
mendambakan cinta-kasih selembut,

e
&
seromantik dan sekaligus semisterius ikan
berenang di dalam ruang transparan. Pendek.
kata, cinta kasih sangat rumit untuk dipaha-
mi substansi-nya.
Menikmati cinta-kasih ke dalam frame ke-
hidupan ril telah dimetaforkan Lucia sebagai

percumbuan sepasang burung
bangau di lautan langit. Lebih de-
tailnya, tilik karya Bercengherania
(cil on paper - 2000). Di balik luki-
san tersebut mengesankan bahwa Lucia ma-
sih meragukan perihal hakikat cinta-kasih
yang sekadar dimaknai sebagai bentuk
ekspresi seksual sepasang makhluk Tuhan.

——— Kesangsiannya it tampak divisualkan de-

ngan sibijih mata yang tengah menyaksikan
perhelatan cinta di tengah gelora birahi
Menggasing serupa amukan angin.

Sisi kehidupan lain yang merupakan perha-
tian Lucia Hartini dapat disaksikan lewat
Karya Spirit Kuda (ofl on canvas, 146,8 x 1468
cm >2001), Pelukis telah menangkap bahwa
hidup adalah perjuangan. Inilah realitas yang
harus dilakoni dengan jiwa sebaja atau sepa-
st lari kuda di belantara raya. Tidak menge-
nal lelah. Meskipun, makna kehidupan tidak
akan selesai diurai tuntas sampai maut men-
jelang.

Beberapa karya Lucia Hartini tidak seka-
dar hadir sebagai medium rekreatif dan apre-
siatif publik. Dalam pengertian lain, beberapa
karyanya dspat dijadikan: pertama, sebagai
objek kritik baik secara visual maupun kon-
septual oleh setiap kritikus senirupa. Keda,

wacana filosofs publik atas hasil kon-
templatifterhadap pengalaman empirik sang
kreator, Ketiga, pengalaman empirik yang
berhasildiekspresikan ke dalam bentuk karya
senirupa tersebut dapat dijadikan sebagai
Kontribusi sen dan budaya di dalam kehidup-

pemikiran

ekl v o g
atau sebentang kanvas lewat saputan kuas
atau goresan palet.

Inilah sepercik fakta yang dapat kita tang-
kap. Di samping, fakia iersebutlebih jauh.
akan dipabars arn apresianata ek
secara objekif. Fakta yang menurjukan bah-
e prosen kreatf Luci 6k hanya dipeta:
ruhkan pada kecanggihan penguasaan teknik
visual, tujuan eksistensial dan target finan-
sial-nya. Melainkan, proses kreatif tersebut
telah dijadikannya sebagai medium pema-
‘haman kosmis yang sarat dengan misteri
Keilahian. Pemahaman yang senantiasa dike-
mas sebagai bekal di dalam mencapai sikap
bijak manusia atas segala persoalan hidup.

Hal yang lik dibargai bahwa profesi peru-
el dipaham Luca Hartin seboga i
han hidup. Suatu pilthan yang musti
dengan commitmen, intensitas dan loyalitas
dalam perhelatannya dengan dunia senirupa.
Khususnya, seni lukis. Pilihan hidup yang
pantang diperjuangkan melalui politk pasar
senirupa. Alhasi, kary niscaya

akan menjadi monumen atau potret kepriba-
dian yang tetap eksis di gerusan waktu.
Dikenang publik secara luas di masa

mendatang!
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